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ABSTRACT: In 2015-2017 in Indonesia, Measles were reported as an outbreak. Measles is an infectious
disease caused by Paramyxovirus and transmitted through the respiratory tract while Rubella is a mild disease
in children that causes miscarriage or birth defects if it infects pregnant women in the first trimester. The
increase in MR disease can be prevented by immunization, but some people are concerned about the presence
of pork trypsin in the MR vaccine. The objective of this study was to determine the relationship between the
level of halal knowledge of MR vaccine and interest in immunization. This study was an analytic observational
study with a cross sectional design. Univariate data analysis describes the characteristics of research subjects,
and bivariate to analyze the relationship between the level of halal knowledge of MR vaccine and interest in
immunization. Samples were conducted at the Soreang Health Center to 46 Muslim parents and having
children. Based on the data obtained, the level of parental knowledge of the halal MR vaccine was mostly poor
with a percentage of 56.5%. Most of parents' interest in MR vaccine was 60.9% and those who were not
interested were 39.1%. The result of statistical test shows p-value = 0.916. So it can be concluded that there
was no relationship between the level of knowledge of the halalness of the MR vaccine with immunization
interest in parents at the Soreang Health Center in 2020.
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ABSTRAK: Tahun 2015-2017 di Indonesia, Measles dilaporkan sebagai kejadian luar biasa. Measles
merupakan penyakit infeksi yang disebabkan oleh Paramyxovirus dan ditularkan melaui saluran nafas. Rubella
merupakan penyakit ringan pada anak yang menyebabkan keguguran atau kecacatan pada bayi bila menulari
ibu hamil pada trimester pertama. Meningkatnya penyakit MR dapat dicegah dengan imunisasi, namun
sebagian masyarakat mengkhawatirkan adanya tripsin babi pada vaksin MR. Tujuan penelitian ini adalah
adalah untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan kehalalan vaksin MR dengan minat imunisasi.
Penelitian ini bersifat observasional analitik dengan desain cross sectional. Analisis uji data univariat
menggambarkan karakteristik subjek penelitian, dan bivariat untuk menganalisa hubungan tingkat pengetahuan
kehalalan vaksin MR dengan minat imunisasi. Sampel dilakukan di Puskesmas Soreang kepada 46 orang tua
beragama islam dan memiliki anak. Berdasarkan hasil data yang diperoleh, tingkat pengetahuan orang tua
terhadap kehalalan vaksin MR sebagian besar kurang baik dengan persentase 56,5%. Minat orang tua terhadap
vaksin MR sebagian besar berminat dengan persentase 60,9% dan yang tidak berminat sebesar 39,1%. Hasil uji
statistik menunjukan p-value = 0,916. Sehingga dapat disimpulkan tidak terdapat hubungan antara tingkat
pengetahuan kehalalan vaksin MR dengan minat imunisasi pada orang tua di Puskesmas Soreang tahun 2020.

Kata kunci: imunisasi MR, kehalalan, pengetahuan vaksinasi
1 PENDAHULUAN (KLB) dengan jumlah 27 provinsi pada tahun

World Health Organization (WHO) melaporkan 381? meningkat menjadi 30 provinsi di tahun
tiga bulan pertama pada tahun 2019, kasus campak M ¢ dat | q K
mengalami peningkatan empat kali lipat secara enuru ala ~ Surverlans dan - cakupan

global dibandingkan dengan waktu yang sama imunisasi, imunisasi Measles rutin belum cukup
tahun lalu. Pada tahun 2015-2017 di Indonesia mencapai target eliminasi. Kementerian Kesehatan

Measles dilaporkan sebagai Kejadian Luar Biasa melaporkan pada Januari s.d Juli 2017 tercatat
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sebanyak 8.099 kasus suspek Measles dan Rubella
2.535 positif Measles dan 1.549 positif Rubella.>?

Measles merupakan penyakit infeksi yang
disebabkan oleh Paramyxovirus dan ditularkan
melalui saluran nafas. Rubella merupakan
penyakit ringan pada anak yang menyebabkan
keguguran atau kecacatan pada bayi bila menulari
ibu hamil pada trimester pertama kehamilan.
Meningkatnya penyakit Measles dan Rubella
dapat dicegah dengan imunisasi dan MR yang
diberikan kepada semua anak yang berusia 9 bulan
sampai dengan usia 15 tahun.

Tahun 2019 World Health Organization
(WHO) mengumumkan 10 ancaman terbesar
tehadap kesehatan global. Salah satu diantaranya
adalah keraguan dan penolakan masyarakat
terhadap vaksin dikarenakan ketidaknyamanan
dalam mengakses vaksin dan kurangnya
kepercayaan diri. Terutama pada negara dengan
mayoritas Muslim  seperti di  Afghanistan,
Malaysia dan Pakistan adanya penyebaran
informasi yang tidak akurat dan tidak bertanggung
jawab oleh gerakan anti-vaksin berpengaruh
terhadap penolakan orang tua dan keragu-raguan
untuk melakukan imunisasi anak yang merupakan
salah satu faktor peningkatan penyakit Measles
dan Rubella.

Program imunisasi MR di Indonesia yang
diselenggarakan oleh pemerintah tidak lepas
dengan pro dan kontra di masyarakat sehingga
muncul keraguan mengenai vaksinasi. Alasan
pertama adalah mayoritas anak sakit setelah di
vaksinasi. Alasan kedua adalah masyarakat
beranggapan vaksin menimbulkan efek samping
berbahaya, kesakitan bahkan kematian. Alasan
ketiga adalah ~masyarakat mengkhawatirkan
adanya kandungan tripsin babi dalam proses
pembuatan vaksin. Dalam proses pembuatan
vaksin terdapat tripsin babi yang digunakan
sebagai katalisator untuk mempercepat reaksi dan
hanya terdapat di sebagian kecil dari semua jenis
vaksin. Alasan terakhir masyarakat meragukan
vaksin yang tidak bersertifikat halal. Menurut ilmu
ushul figih: “Hukum asal segela sesuatu adalah
mubah (diperbolehkan) sampai ada dalil yang
mengharamkannya.” Sehingga dapat disimpulkan
untuk vaksinasi dan obat-obatan esensial yang
sangat penting bagi kesehatan masyarakat berlaku
hukum  darurat  jika  belum  ditemukan
penggantinya yang halal dan baik.

Untuk menjawab semua keraguan masyarakat
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mengenai kehalalan vaksin terutama vaksin MR,
Majelis  Ulama Indonesia  (MUI) telah
mengeluarkan fatwa No. 33 tahun 2018 tentang
penggunaan vaksin Measles dan Rubella yang
dibuat olen Serum Institute of India (SII) saat ini
dibolehkan  (mubah) karena ada kondisi
keterpaksaan, belum ditemukannya pengganti
yang halal dan ada keterangan dari ahli yang
kompeten tentang bahaya yang ditimbulkan
apabila tidak dilakukan imunisasi.

Puskesmas Soreang merupakan Puskesmas
yang terletak di Jalan Raya Soreang-Banjaran KM
2 Kabupaten Bandung, Provinsi Jawa Barat,
Indonesia. Berdasarkan data cakupan imunisasi
campak pada tahun 2019 di Puskesmas Soreang
yang terdiri dari Desa Soreang, Pamekaran,
Panyirapan, Cingcin, Parungaserab dan
Sekarwangi tercatat dari Bulan Januari s.d
Desember tercapai 96,4% dari target tahunan
sebesar 95%, namun di Desa Cingcin hanya
tercapai sebanyak 93%. Hal ini kemungkinan
diperkirakan karena faktor pengetahuan dan minat
orang tua untuk melakukan  imunisasi.
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik
untuk menganalisis hubungan antara tingkat
pengetahuan kehalalan vaksin Measles dan
Rubella dengan minat imunisasi pada orang tua di
Puskesmas Soreang tahun 2020.

2 METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  merupakan studi  analitik
observasional dengan desain cross sectional. Data
yang diambil berupa data primer yaitu kuesioner
di Puskesmas Soreang tahun 2020. Didapatkan 46
sampel dengan kriteria inklusi orang tua beragama
islam dan memiliki anak yang datang ke
Puskesmas Soreang. Analisis data dilakukan
dengan menggunakan uji chi square dan dihitung
dengan program Statistical Product and Service
Solution (SPSS) for Windows versi 18.0 pada
derajat kepercayaan 95% dan nilai p < 0,05.

Penelitian ini sudah mendapatkan persetujuan
etik dari Komite Etik Penelitian kesehatan
Fakultas Kedokteran Universitas Islam Bandung
Nomor: 054/KEPK-Unisba/X/2020.

3 HASIL

Dari minimal 37 sampel, didapatkan 46 sampel
yang dimasukkan melalui kriteria inklusi.

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa usia
ISSN: 2460-657X
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mayoritas orang tua adalah pada rentang 21-30
tahun dengan persentase 58,7% dan usia paling
banyak kedua adalah berusia lebih dari 30 tahun
sebanyak 15 orang (32,6%). Pendidikan terakhir
orang tua yang paling banyak adalah tamat SMP
dengan persentase 32,6% yang memungkinkan
orang tua sudah bisa dapat menerima informasi
mengenai pengetahuan imunisasi, vaksin Measles
dan Rubella dan kehalalan vaksin Measles dan
Rubella. dan paling sedikit adalah tamat perguruan
tinggi dengan persentase kurang dari 10% dari
total sampel. Mayoritas pekerjaan orang tua
adalah ibu rumah tangga dengan penghasilan
mayoritas berkisar antara Rp. 1.000.000 -
3.000.000 per bulan.

Tabel 1. Gambaran Karakteristik Orang Tua

. Jumlah Persentase
Karakteristik (n=46) (%)
>Rp3.000.000 4 8.7%

Tabel 2 menunjukan tingkat pengetahuan
orang tua tentang imunisasi sebagian besar adalah
baik dengan persentase 65,2% namun masih ada
beberapa orang tua yang memiliki kategori tingkat
pengetahuan yang kurang sekitar 10,9%.

Tabel 2. Gambaran Pengetahuan Orang Tua
tentang Imunisasi

Pengetahuan Imunisasi ~ Jumlah (n) %

Baik 30 65.2%
Cukup 11 23.9%
Kurang 5 10.9%
Total 46 100.0%

Tabel 3 menunjukan tingkat pengetahuan
orang tua tentang vaksin Measles dan Rubella
sebagian besar adalah baik dengan persentase
65,2% namun masih ada beberapa orang tua yang
memiliki kategori tingkat pengetahuan yang
kurang sekitar 10,9%.

Tabel 2. Gambaran Pengetahuan Orang Tua
tentang Vaksin Measles dan Rubella

Pengetahuan Vaksin MR Jumlah (n) %

Baik 30 65.2%
Cukup 11 23.9%
Kurang 5 10.9%
Total 46 100.0%

Karakteristik ‘](Lr:rzn ;2;] Per(s((:,/s )t ase
Usia
<20 Tahun 4 8.7%
21-30 Tahun 27 58.7%
>30 Tahun 15 32.6%
Pendidikan Terakhir
Tidak Sekolah 8 17.4%
Tamat SD 8 17.4%
Tamat SMP 15 32.6%
Tamat SMA 12 26.1%
Perguruan Tinggi 3 6.5%
Pekerjaan
Ibu Rumah Tangga 41 89.1%
Wiraswasta 1 2.2%
Lainnya 4 8.7%
Penghasilan
<Rp500.000 16 34.8%
Rp1.000.000 s.d 56.5%

Rp3.000.000 26

Tabel 4 menunjukan tingkat pengetahuan
orang tua tentang kehalalan vaksin Measles dan
Rubella sebagian besar adalah kurang baik dengan
persentase 56,5%.

Tabel 4. Gambaran Pengetahuan Orang Tua
tentang Kehalalan Vaksin Measles dan Rubella
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(61,5%) menyatakan  berminat  melakukan
imunisasi dan 10 orang (38,5%) menyatakan tidak
berminat. Hasil perhitungan uji chi square dapat
dilihat dari p-value menunjukkan nilai yang lebih
besar dari 0,05.

Tabel 5. Hubungan Tingkat Pengetahuan
Kehalalan Vaksin Measles dan Rubella dengan
Minat Imunisasi pada Orang Tua di Puskesmas
Soreang

Pengetahuan Kehalalan Jumlah %
Vaksin MR (n)

i 43,5
Baik 20 %
Cukup 0 0,0%

56,5
Kurang 26 %

100.0
Total 46 %

Tabel 5 menunjukan minat orang tua terhadap
vaksin Measles dan Rubella mayoritas berminat
dengan persentase 60,9% dan yang tidak berminat
sebesar 39,1%.

Tabel 3. Gambaran Minat Orang Tua terhadap
Vaksin Measles dan Rubella

Pengetahuan Minat Orang Tua Untuk
Kehalalan Vaksin Imunisasi MR
Total p-value
MR Minat Tidak Minat
Jumlah 12 8 20 0.916
Baik
[0)
% 60.0% 40.0% 1(;0'0
%
Jumlah 16 10 26
Kurang o
% 61.5% 38.5% 1?)0'0
%
Jumlah 28 18 46
Total
o)
% 60.9% 39.1% 100.0

%

Minat Jumlah (n) %
Minat 28 60,9%
Tidak Minat 18 39,1%
Total 46 100.0%

Tabel 6 menunjukan 52,2% sudah melakukan
vaksin Measles dan Rubella sementara 47,8%
belum melakukan vaksin Measles dan Rubella.

Tabel 4. Gambaran Status Imunisasi Vaksin
Measles dan Rubella

Imunisasi Vaksin
Status Imunisasi Vaksi Jumlah () %

MR
Sudah 24 52,2%
Belum 22 47,8%
100.0
Total 46 %

Pada tabel 7 menunjukan dapat dilihat bahwa
dari 20 orang tua yang memiliki pengetahuan baik
tentang kehalalan vaksin, 12 diantaranya (60,0%)
menyatakan berminat melakukan imunisasi dan 8
orang (40,0%) menyatakan tidak berminat. Dari
26 orang tua yang memiliki pengetahuan kurang
baik tentang kehalalan vaksin MR, 16 diantaranya
Volume 7, No. 1, Tahun 2021

4 PEMBAHASAN

Berdasarkan dari data yang diperoleh, dilakukan
penelitian dengan menggunakan uji fisher exact
karena asumsi Chi-square tidak terpenuhi yaitu
25% cell mempunyai nilai expected <5. Chi-
square bisa dipergunakan bila cell yang
mempunyai nilai expected <5 tidak lebih dari
20%. Penelitian ini dikatakan bermakna bila nilai
p <0,05. Berdasarkan hasil penelitian menunjukan
bahwa tidak terdapat hubungan antara tingkat
pengetahuan mengenai kehalalan vaksin Measles
dan Rubella dengan minat imunisasi pada orang
tua di Puskesmas Soreang tahun 2020 dengan p-
value lebih besar dari 0,05 yaitu 0.916. Dari 46
responden terdapat 20 orang tua yang memiliki
pengetahuan baik tentang kehalalan vaksin
Measles dan Rubella, 12 diantaranya (60,0%)
menyatakan berminat melakukan imunisasi dan 8
orang (40,0%) menyatakan tidak berminat. Dari
26 orang tua yang memiliki pengetahuan kurang
baik tentang kehalalan vaksin 16 diantaranya
(61,5%) menyatakan  berminat  melakukan
imunisasi dan 10 orang (38,5%) menyatakan tidak
berminat.
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Setiap tahunnya tercatat 1,4 juta kematian
anak di dunia karena penyakit menular yang
sebenarnya dapat dicegah oleh imunisasi. Salah
satu penyebab cakupan imunisasi yang rendah
adalah ketidakpatuhan orang tua untuk memenubhi
imunisasi  dasar.® Salah satu faktor yang
berpengarun  dalam  penelitian ini  adalah
pengetahuan. Pengetahuan adalah hasil “tahu”
setelah seseorang mengadakan penginderaan
terhadap  objek  tertentu. Faktor  yang
mempengaruhi pengetahuan diantaranya adalah
pendidikan, pekerjaan, umur, lingkungan dan
sosial budaya. Pengetahuan orang tua terhadap
kehalalan ~ vaksin  Measles dan  Rubella
mengandung aspek positif dan negatif. Kedua
aspek tersebut akan menentukan sikap orang tua.
Semakin banyak aspek positif yang diketahui,
maka semakin banyak sikap positif terhadap suatu
objek.1°

Hasil penelitian ini sejalan dengan Tristan V.
M. Kantohe, Novie H. Rampengan, Max F. J.
Mantik mengenai Faktor-Faktor Yang
Memengaruhi Minat Imunisasi Measles dan
Rubella Di Kecamatan Malalayang, Manado
dengan hasil analisis statistik menunjukan nilai p-
value sebesar 0,36 dapat disimpulkan, tidak
didapatkan pengaruh antara pengetahuan orangtua
akan imunisasi MR, terhadap minat imunisasi MR
di Kecamatan Malalayang, Manado. (p-value >
0,05)1

Penelitian yang dilakukan Vivi Triana
mengenai “Faktor Yang Berhubungan Dengan
Pemberian Imunisasi Dasar Lengkap Pada Bayi
Tahun 2015” dengan hasil analisis statistik p-
value 0,34 dapat disimpulkan, bahwa tidak
terdapat hubungan antara tingkat pendidikan
orangtua dengan pemberian imunisasi dasar
lengkap pada bayi di Kecamatan Kuranji Kota
Padang tahun 2015 Ibu yang memiliki pendidikan
tinggi lebih banyak dari pada ibu yang memiliki
pendidikan rendah.?

Penelitian Ita Dwilestari dan Rakhmat dapat
disimpulkan, terdapat orangtua yang
menyatakan dengan adanya putusan MUI
memberikan pengaruh terhadap putusannya
untuk memberikan Vaksin MR kepada anak-
anaknya. Adapula yang menyatakan bahwa
putusan MUI tidak memiliki pengaruh besar
terhadap keputusan orang tua  dalam
memberikan ~ Vaksin MR  kepada anak-
anaknya.t

Penelitian yang dilakukan Sri Agnes Lexi
di Puskesmas Senapelan Pekanbaru Tahun 20109,
dapat disimpulkan tidak adanya hubungan yang
signifikan antara dukungan keluarga dengan
keikutsertaan ibu dimana p-value 0,906 > 0,05.
Hal ini disebabkan karena keyakinan ibu yang
kuat tentang tidak halalnya imunisasi MR
sehingga tidak mau untuk melakukan imunisasi
kepada anak. Mereka mendapatkan informasi dari
berbagai sumber, baik dari lingkungan maupun
media. Sehingga walaupun keluarga sangat
mendukung untuk anak diimunisasi MR tetapi
responden tetap tidak akan memberikan imunisasi
pada anak.*

Anak-anak yang belum mendapatkan vaksinasi
MR memiliki resiko tinggi terkena campak bahkan
komplikasinya dapat menyebabkan pneumonia,
diare, ensefalitis, kebutaan, gizi buruk bahkan
kematian. Ketika seorang wanita terinfeksi virus
Rubella pada awal kehamilan, 90% kemungkinan
menularkan virus ke janinnya. Kejadian tersebut
dapat menyebabkan  keguguran, gangguan
pendengaran pada, kematian saat lahir dan
Sindroma Rubella Kongenital (SRK) yang
merupakan suatu kelainan kongenital berat. Di
seluruh dunia terdapat 100.000 bayi yang lahir
dengan SRK. Bayi dengan kondisi SRK
kemungkinan akan menularkan virus selama satu
tahun atau lebih. Gangguan pendengaran, kelainan
mata dan jantung, autism, diabetes mellitus,
disfungsi tiroid bahkan kecacatan seumur hidup
akan diderita oleh anak dengan SRK.1>16

Berdasarkan  hasil  penelitian  mengenai
gambaran minat orangtua terhadap vaksin Measles
dan Rubella di Puskesmas Soreang tahun 2020
sebagian besar orangtua berminat dengan
persentase 60,9% namun masih ada orangtua yang
tidak berminat yaitu sebesar 39,1%. Hal ini
kemungkinan banyak orangtua yang tidak tahu
manfaat imunisasi secara umum dan manfaat
vaksin Measles dan Rubella serta status kehalalan
vaksin Measles dan Rubella, sehingga diperlukan
adanya edukasi dan sosialisasi mengenai manfaat
pemberian imunisasi, manfaat imunisasi MR,
bahaya yang timbul jika anak tidak di imunisasi
dan status kehalalan vaksin Measles dan Rubella
secara lebih mendalam.

Orangtua serta masyarakat perlu berpartisipasi
dalam menjaga kesehatan, salah satunya dengan
cara memberikan dukungan pelaksanaan imunisasi
MR. Sebagai pertimbangan orangtua untuk
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meningkatkan minat terhadap imunisasi MR,
komisi  fatwa MUI  telah  memandang
penyelenggaraan imunisasi MR merupakan salah
satu bentuk ikhtiar untuk mengantisipasi dampak
negatif dari penyakit-penyakit yang dapat dicegah
dengan imunisasi. MUI telah mengeluarkan
rekomendasi No. U-13/MUI/KF/VI11/2017 yang
menyatakan mendukung penuh program imunisasi
Measles dan Rubella. Fatwa MUI No. 33 tahun
2018 tentang penggunaan vaksin Measles dan
Rubella saat ini diperbolenkan (mubah) karena
adanya kondisi keterpaksaan. World Health
Organization  sangat mendukung  program
imunisasi MR karena penyakit ini masih menjadi
masalah di Indonesia bahkan internasional. Ikatan
Dokter Anak Indonesia (IDAI) menghimbau
orangtua untuk memberikan imunisasi MR
karena terbukti aman dan bermanfaat dalam
mencegah wabah dan komplikasinya.

Hasil penelitian yang tidak berkolerasi dengan
penelitian sebelumnya kemungkinan dikarenakan
adanya minat yang sama saja karena meskipun
orangtua tidak mengetahui status kehalalan vaksin
Measles dan Rubella tetapi karena imuniasi MR
sudah masuk kedalam imunisasi wajib dan
disarankan oleh pemerintah, jadi mau tidak mau
orangtua tetap memberikan imunisasi Measles
dan Rubella.

5 SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di
Puskesmas Soreang tahun 2020 tidak terdapat
hubungan antara tingkat pengetahuan kehalalan
vaksin Measles dan Rubella dengan minat
imunisasi pada orang tua di Puskesmas Soreang
tahun 2020.
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